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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Lansia merupakan seorang yang telah mencapai usia 60 tahun keatas.

Indonesia sudah masuk dalam negara dengan struktur tua dengan provinsi teratas adalah DIY. Penelitian

menunjukkan banyak lansia mengalami ketergantungan untuk menjalani aktivitas dan dipengaruhi berbagai

faktor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan usia, jenis kelamin, pendidikan, penyakit,

kognitif, depresi, perilaku caring perawat, dan kualitas pelayanan dengan kemandirian lanjut usia di BPSTW

Yogyakarta. Desain penelitian adalah observasional analitik dengan pendekatan waktu cross sectional.

Sampel diambil dari lansia yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi sehingga terdapat 110 responden.

Data dikumpukan melalui wawancara dengan kuesioner kemudian dianalisis univariat, bivariat, dan

multivariat. Mayoritas responden masuk dalam kategori mandiri 80,9 persen sedangkan responden yang

mengalami ketergantungan sebesar 19,1 persen. Hasil menunjukkan variabel usia, pendidikan, penyakit,

kognitif, depresi, dan kualitas pelayanan lima dimensi berhubungan dengan kemandirian lansia. Varibel

yang paling dominan berhubungan dengan kemandirian adalah penyakit.</div><hr /><div style="text-align:

justify;">Elderly are those who have reached the age of 60 years and above. Indonesia is a country with an

old structure and the top province is Yogyakarta. Research shows that many elderly experience dependence

to carry out activities and influenced by various factors. This study aims to determine the relationship

between age, gender, education, disease, cognitive level, depression, nurse caring behavior, and service

quality with elderly independence at BPSTW Yogyakarta. The research design was observational analytic

with a cross-sectional approach. Samples were taken from elderly who met the inclusion and exclusion

criteria and there were 110 respondents. Data were collected through interviews with questionnaires then

analyzed with univariate, bivariate, and multivariate. The majority of respondents were in the independent

category (80,9 percent), while 19,1 percent of respondents were dependent. The results show that age,

education, disease, cognitive level, depression, and five-dimensional service quality are related to elderly

independence. The most dominant variable related to elderly independence is variable of disease.</div>
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